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ABSTRAK  

 

Dikia Baruda merupakan salah satu kesenian yang benafaskan Islam yang 

saat ini masih digunakan oleh masyarakat sebagai media dalam ritual manyaratuih 

hari di Jorong Baruh Bukit Nagari Andaleh Baruh Bukit, Kecamatan Sungayang, 

Kabupaten Tanah Datar. Penampilan berupa lantunan dzikir dengan alat musik 

pengiringnya yaitu Rabano. Di Nagari Andaleh Baruh Bukit ini ritual 

manyaratuih hari merupakan ritual untuk memperingati hari keseratus setelah 

wafatnya almarhum. Kegiatan ini biasanya dilaksankan di rumah orang tua atau 

saudara almarhum dengan mempertunjukkan Dikia Baruda, yang bagi masyarakat 

setempat disebut dengan badikia. Kesenian ini dimainkan oleh laki-laki dan 

perempuan. Sekarang ini kesenian Dikia Baruda sudah jarang di gunakan dalam 

ritual manyaratuih hari karena kepercayaan masyarakat, dari jumlah pemain dan 

akibat perkembangan zaman. 

Penelitian ini meggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif 

dengan beberapa teknik seperti mengumpulkan data, wawancara, studi pustaka, 

serta dokumetasi. Tulisan ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk serta fungsi 

pertunjukkan kesenian Dikia Baruda dalam ritual manyaratuih hari dan srtuktur 

pertunjukan dalam ritual manyaratuih hari di Jorong Baruh Bukit Nagari Andaleh 

Baruh Bukit. Manfaat penelitian ini ialah sebagai dokumentasi tentang kesenian 

Dikia Baruda dalam ritual manyaratuih hari di Nagari Andaleh Baruh Bukit, dan 

dokumentasi kesenian Dikia Baruda dalam ritual manyaratuih hari sebagai bahan 

bacaan.  

 

Kata kunci: Dikia Baruda, ritual manyaratuih hari, bentuk dan struktur 

 

ABSTRACT 

Dikia Baruda is one of the  arts that breathes Islam which is currently still used 

by the community as a medium in manyaratuih hari rituals at Jorong Baruh Bukit Nagari 

Andaleh Baruh Bukit Sungayang District, Tanah Datar Regency. The performance is in 

the form of chanting dhikr with the accompanying musical instrument Rabano. In Nagari 

Andaleh Baruh Bukit the manyaratuih hari ritual is a ritual is a ritual to commemorate 

the hundredth day afterthe death of the deceased. This activity is usually held at the home 

of the deceased’s parents or relatives by showing Dikia Baruda, which for the local 

community is called badikia. This art is played by both men and women. Nowadays, dikia 

baruda’s art is rarely used in many-day rituals because of people’s beliefs, from the 

number of perforners and due to the times.  
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This research uses qualitative methods with a descriptive approach with several 

techniques such as collecting data, interviews, literature studies, and 

documentation. This paper aims to describe the form and function of Dikia 

Baruda's art performances in the manyaratuih hari ritual and the performance 

structure in the manyaratuih hari ritual in Jorong Baruh Bukit Nagari Andaleh 

Baruh Bukit. The benefit of this research is as a documentation of the art of Dikia 

Baruda in the manyaratuih hari ritual in Nagari Andaleh Baruh Bukit, and 

documentation of the art of Dikia Baruda in the manyaratuih hari ritual as 

readingmaterial. 

Keywords: Dikia Baruda, ritual manyaratuih hari, form and structure 

 



1 
 

 


